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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti di SDN

Ngadirejo III. Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa kemampuan siswa dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih rendah hal ini dikarenakan masih banyak guru yang
menggunakan ceramah pada saat proses pembelajaran. Maka peneliti menggunakan model
scramble pada pembelajaran IPA dengan tujuan mengetahui dan meningkatkan hasil
pembelajaran mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya menggunakan model
scramble.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi
sumber energi dan kegunaannya sebelum menggunakan model scramble pada siswa kelas III
di SDN Ngadirejo III kota Kediri? (2) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi sumber
energi dan kegunaannya sesudah menggunakan model scramble pada siswa kelas III di SDN
Ngadirejo III kota Kediri? (3) Adakah pengaruh model scramble terhadap kemampuan
mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas III di SDN Ngadirejo III
kota Kediri?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik One-Group Pretest-
Posttest Design. Obyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas III SDN Ngadirejo 3 Kota Kediri
yang berjumlah 29 siswa. Penelitian ini menggunakan instrument berupa RPP dan tes.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1)
Kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya sebelum menggunakan model
scramble cenderung rendah atau kurang dari KKM, hal ini terbukti dari nilai rerata (61,37) <
KKM (75). (2) Kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya sesudah
menggunakan model scramble cenderung meningkat atau di atas KKM, hal ini terbukti dari
nilai rerata (86,20) > KKM (75). (3) Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model
scramble terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya pada siswa
kelas III di SDN Ngadirejo III kota Kediri. Hal ini terbukti dari nilai thitung (9,519) > ttabel

(1,701) pada taraf signifikansi 5%.

Kata Kunci : kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya, model
scramble

.
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I. LATAR BELAKANG

Dunia pendidikan mempunyai

peranan penting dalam

menghasilkan sumber daya

manusia yang berkualitas.

Pendidikan merupakan suatu sarana

yang mampu menciptakan SDM

secara kritis dan mandiri serta

menyeluruh, karena ia merupakan

modal dasar untuk mendapatkan

manusia yang berkualitas. Dalam

Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Pasal 1 angka 1

menyatakan bahwa “pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar siswa

secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”. Dari pengertian

pendidikan di atas menurut UU

Sisdiknas No. 20 tahun 2003,

proses pembelajaran, seharusnya

dapat menciptakan suasana yang

mendorong siswa untuk berperan

aktif mengembangkan potensi yang

dimilikinya.

Pemerintah telah melakukan

berbagai usaha untuk meningkatan

mutu pendidikan, seperti perbaikan,

dan peningkatan sarana dan

prasarana sekolah, kualifikasi guru,

perbaikan kurikulum dan

peningkatan standar kelulusan bagi

setiap siswa yang akan menamatkan

pendidikannya di setiap jenjang

pendidikan. Salah satu upaya

meningkatkan mutu pendidikan ialah

dengan melalui perbaikan proses

belajar mengajar, yang di dalamnya

mengandung serangkaian perbuatan

guru dan siswa atas dasar hubungan

timbal balik yang berlangsung dalam

situasi edukatif untuk mencapai

tujuan tertentu. Namun pada

kenyataannya, guru tidak selalu

menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan. Guru cenderung

masih menggunakan metode

tradisional, yaitu metode ceramah.

Artinya, pembelajaran berpusat pada

guru dan siswa dituntut untuk

mendengarkan. Permasalahan ini

peneliti temukan ketika

melaksanakan Praktik Pengalaman

Lapangan (PPL). Menerapkan model

pembelajaran dalam proses belajar

mengajar sangatlah penting karena

dengan model pembelajaran yang

unik, pembelajaran akan menjadi

bermakna dan siswa menjadi
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berminat untuk mempelajari materi

yang akan dipelajari. Dalam

menyelesaikan permasalahan

tersebut, peneliti beranggapan bahwa

guru dapat menggunakan model

pembelajaran salah satunya adalah

model pembelajaran scramble.

Menurut Rober B. Taylor (2001)

(dalam Miftahul Huda, 2013:303),

scramble merupakan salah satu

model pembelajaran yang dapat

meningkatkan konsentrasi dan

kecepatan berfikir siswa, sehingga

dengan model scramble dapat

mengajak siswa ke dalam proses

pembelajaran aktif, inofatif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan. Sesuai

dengan pendapat tersebut patut di

duga bahwa menggunakan model

scramble, guru mampu

mengembangkan pembelajaran yang

aktif bagi siswa.

II. METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada

dasarnya adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik

kesimpulannya.

(Sugiyono,2011:38), variabel

yang akan di ungkap dalam

penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (Independent

Variable)

Pada penelitian ini, yang

menjadi variabel bebasnya

adalah model scramble

2. Variabel Terikat (Dependent

Variable)

Pada penelitian ini, yang

menjadi variabel terikat

adalah Kemampuan

Mengidentifikasi Sumber

Energi dan Kegunaannya.

B. Teknik dan Pendekatan

Penelitian

1. Teknik Penelitian

Penelitian ini

menggunakan desain One-

Group Pretest-Posttest

Design

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini

menggunakan pendekatan

kuantitatif.

C. Tempat danWaktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini

dilaksanakan di SDN

Ngadirejo 3 Kota Kediri.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini
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dilaksanakan dalam waktu 6

bulan terhitung mulai

januari sampai juni tahun

2015.

D. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah

hal yang menjadi sasaran

penelitian.  yang menjadi

obyek seluruh siswa kelas III

SDN Ngadirejo III Kota

Kediri yang berjumlah 29

siswa.

E. Instrumen Penelitian dan

Teknik Pengumpulan data

1.   Instrumen Penelitian

Instrumen yang

digunakan dalam

penelitian ini ada dua

yaitu perangkat

pembelajaran dan tes tulis.

2. Validasi Instrumen

Validasi instrumen

peneliti melakukan

validasi perangkat

pembelajaran dengan

menggunakan pendapat

ahli dan validasi empirik

dengan diujicabakan diluar

subyek dan obyek.

Kemudian peneliti

memvalidasi instrumen

penilaian tersebut dengan

menggunakan program

SPSS 16 for windows.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan

data pada penelitian ini

adalah dengan tes tulis.

F. Teknik Analisis Data

1. Jenis Analisis

Untuk menguji

hipotesis 1, 2, dan 3

menggunakan bantuan

SPSS 16 for windows.

2. Norma Keputusan

Hipotesis dirumuskan

sebagai berikut:

Ho = ( Tidak ada

pengaruh yang signifikan

penggunaan model

pembelajaran scramble

dalam kegiatan

pembelajaran

mengidentifikasi sumber

energi dan kegunaannya

pada  siswa kelas III SDN

Ngadirejo III Kota Kediri.

Ha = ( ) Ada

pengaruh yang signifikan

penggunaan model
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pembelajaran scramble

dalam kegiatan

pembelajaran

mengidentifikasi sumber

energi dan kegunaannya

pada  siswa kelas III SDN

Ngadirejo III Kota Kediri.

Keterangan:

rata-rata hasil pretest

rata-rata hasi posttest

Dasar pengambilan

keputusan:

Dengan membandingkan

thitung dengan ttabel dengan

ketentuan:

a. Jika t hitung ≥ t tabel

dengan taraf

signifikan 5%, maka

Ho ditolak

b. Jika t hitung < t tabel

dengan taraf

signifikan 5%, maka

Ho diterima

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis

data dalam penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa kemampuan

mengidentifikasi sumber energi

dan kegunaannya sebelum

menggunakan model scramble

cenderung rendah atau kurang

dari KKM, hal ini terbukti dari

nilai rerata (61,37) < KKM (75).

Kemampuan mengidentifikasi

sumber energi dan kegunaannya

sesudah menggunakan model

scramble cenderung meningkat

atau di atas KKM, hal ini

terbukti dari nilai rerata (86,20)

> KKM (75). Ada pengaruh

yang signifikan dari penerapan

model scramble terhadap

kemampuan mengidentifikasi

sumber energi dan kegunaannya

pada siswa kelas III di SDN

Ngadirejo III kota Kediri. Hal

ini terbukti dari nilai thitung

(9,519) > ttabel (1,701) pada taraf

signifikansi 5%. Dengan

demikian dapat disimpulkan ada

pengaruh penggunaan model

scramble terhadap kemampuan

mengidentifikasi sumber energi

dan keggunaanya. Hal ini dapat

dilihat dari nilai rata-rata pretest

yang belum berhasil mencapai

KKM dan nilai rata-rata postets

berhasil mencapai KKM setelah

adanya perlakuan.
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